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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di zaman ekonomi saat ini, jasa audit dipercaya klien untuk melakukan
verifikasi atas keakuratan laporan keuangan yang disajikan oleh klien. Auditor
bertanggung jawab untuk memberikan opini atas keakuratan laporan keuangan,
serta mendeteksi dan melaporkan kecurangan yang terjadi dalam suatu bisnis
(Trotman et al., 2015). Semua bisnis memiliki risiko kecurangan atau yang sering
disebut fraud. Fraud adalah tindakan yang disengaja oleh satu orang atau lebih
diantara manajemen, pejabat perusahaan, karyawan atau pihak ketiga yang
melakukan kecurangan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan ilegal
(Nassir et al., 2016). Namun, sifat risiko fraud bervariasi dari industri ke industri.
Oleh karena itu, diperlukan berbagai tindakan pencegahan.

Kompleksitas keuangan modern membutuhkan keterampilan dan etika
untuk memastikan pemahaman dan interpretasi. Bukti dari regulator pemerintah,
pengadilan dan bisnis menunjukkan bahwa ada kebutuhan akan akuntan
profesional untuk meninjau dan menganalisis transaksi keuangan dan beberapa
aktivitas keuangan lainnya (Ademola et al., 2017). Modernitas ditandai dengan
meningkatnya persaingan yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam
memastikan kualitas pekerjaannya. Chartered Quality Institute (CQI) sebuah
organisasi di London pada tahun 2018 merilis informasi ciri seseorang yang

bekerja secara handal yaitu peningkatan minat baik, berusaha menggapai standar



yang ditetapkan, menaati peraturan yang disepakati, peduli terhadap berbagai
situasi yang terjadi, serta konsisten (Sagara, 2021).

International Standard on Auditing 240 mengatur bahwa auditor wajib
memberikan jaminan laporan keuangan bebas dari kesalahan atau kecurangan
(fraud). Auditor harus mampu mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan,
yang telah menjadi fokus regulator dan pembuat standar selama dekade terakhir
(IFIAR, 2015). Penipuan, korupsi, dan pelanggaran lainnya adalah masalah global
yang memengaruhi semua sektor ekonomi, terlepas dari industri, ukuran, atau
negara. Media telah menyoroti masalah penipuan, yang meluas dari negara maju
ke negara berkembang di dunia. Banyak agen profesional dan badan pengawas
telah mencoba untuk memperbaiki kecacatan yang ada dalam sistem pelaporan

mereka (Imam et al., 2015).
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Gambar 1.1
Fraud yang Paling Banyak Terjadi di Indonesia
Sumber : Survei Fraud Indonesia (ACFE), 2019
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Gambar 1.2
Fraud yang Paling Merugikan di Indonesia
Sumber : Survei Fraud Indonesia (ACFE), 2019
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Gambar 1.3
Media Pengungkapan Terjadinya Fraud
Sumber : Survei Fraud Indonesia (ACFE), 2019
Ademola (2017) menyatakan keprihatinan tentang ketidakmampuan
auditor untuk mencegah kecurangan dan praktik korupsi. Ketidakmampuan
auditor untuk mengelola risiko kecurangan (fraud) secara tepat telah membawa

dampak terhadap kerusakan reputasi profesi audit dan masyarakat. Hal ini

memusatkan perhatian kepada auditor yang bertugas sebagai penasihat tetapi tidak



menganalisis risiko kecurangan sehingga mereka sering gagal mencegah aktivitas
kecurangan.

Laporan The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) tahun
2019 menyatakan bahwa deteksi awal kecurangan yang ditemukan oleh auditor
eksternal sebesar 9,6%, sedangkan deteksi awal kecurangan yang ditemukan oleh
auditor internal sebesar 23,4% (ACFE, 2019). Kegagalan auditor eksternal untuk
mendeteksi penipuan dibandingkan dengan auditor internal disebabkan oleh
keahlian dan tujuan tugas yang berbeda dalam mengaudit laporan keuangan dan
kecurangan. Persepsi terhadap kinerja auditor internal yang relatif lebih baik
berasal dari persepsi bahwa deteksi penipuan sangat penting untuk tugas mereka
(Mui, 2018).

Untuk mencegah peningkatan kecurangan diperlukan reformasi dan
pembentukan berbagai kerangka untuk menggabungkan akuntansi manajemen dan
sistem audit (Popoola, 2016). American Institute of Certified Public Accountants
(AICPA) adalah organisasi akuntansi bidang audit pertama yang menjadi penentu
standar dalam menanggapi tantangan kecurangan. SAS 82 yakni The Auditor’s
Responsibilities to Detect Fraud telah diganti menjadi Statement on Auditing
Standards (SAS) No. 99, Consideration of Fraud in a Financial Statement Audit
yang dirilis oleh AICPA. SAS 99 yakni Consideration of Fraud in a Financial
Statement Audit mengharuskan auditor dan tim audit untuk mengadakan sesi
brainstorming, di mana auditor akan bertukar gagasan tentang kemungkinan
terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan suatu entitas (Boumediene, 2014).

SAS No. 99 mendefinisikan tiga kondisi faktor risiko fraud atau disebut Fraud



Triangle yang perlu dipertimbangkan saat menilai risiko penipuan dari perusahaan
yakni tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi.

Selama pemeriksaan proses penilaian risiko kecurangan pada tujuh Kantor
Akuntan Publik (KAP), ditemukan bahwa semua KAP memanfaatkan bantuan
keputusan untuk membantu auditor dalam penilaian risiko audit (Schuchter,
2015). Penilaian risiko kecurangan dilakukan bersamaan dengan pemberian opini
audit yang dapat mempengaruhi kinerja auditor dalam melakukan penilaian risiko
kecurangan (Daniel et al., 2016). Praktek bersamaan tersebut dilakukan karena
tekanan waktu. Latar belakang pendidikan auditor berbeda, seperti akuntansi,
pemasaran, ekonomi dan perbankan dan lainnya. Latar belakang pendidikan
auditor yang berbeda membutuhkan brainstorming untuk menilai risiko
kecurangan. Hal ini sesuai dengan ISA 240 dan SAS No 99 yang mendorong
auditor untuk mengadakan diskusi dengan keterlibatan anggota tim untuk
menganalisis potensi salah saji material karena kecurangan.

Brainstorming mengacu pada sekelompok orang yang mencoba
menemukan solusi suatu masalah atau berbagi informasi tentang masalah tertentu
dengan membuat daftar ide atau informasi. Saat menilai risiko fraud,
brainstorming mendorong keterlibatan anggota tim untuk berbagi informasi klien,
indikator risiko kecurangan, dan pengalaman kecurangan. Brainstorming bisa
menjadi alat untuk berbagi informasi antar anggota tim deteksi risiko fraud
(Schuchter, 2015). Penelitian menunjukkan bahwa situasi konsep, norma,
perspektif, atau proses kognitif yang signifikan dapat dicapai dengan melalui

brainstorming kolaboratif dengan mayoritas anggota kelompok. Dalam



pengaturan audit, biasanya tidak ada jawaban normatif yang benar terkait dengan
bobot dari berbagai tingkat tekanan dan peluang saat menilai risiko kecurangan
(Desai, 2015).

Menurut Desai (2015), auditor dapat memainkan peran penting dalam
mengurangi kesempatan yang tersedia oleh manajemen untuk melakukan
kecurangan. Banyak penelitian dalam literatur akuntansi menunjukkan bahwa
auditor memiliki lebih banyak pengalaman dan keahlian yang memungkinkan
perusahaan untuk melaporkan relatif lebih rendah (Desai, 2015). Untuk
mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan manajemen, auditor memerlukan
kemampuan interpersonal yang baik saat melakukan brainstorming, sehingga hal
ini dapat mempengaruhi pendeteksian laporan keuangan dan auditor dapat lebih
mudah untuk menganalisis berbagai bukti audit yang telah diberikan oleh klien
(Jennifer, 2018).

Evaluasi bukti audit secara objektif merupakan salah satu pilar profesi
audit (Jennifer, 2018). Sumber penting bukti audit berasal dari interaksi antara
auditor dan klien mereka. Karakteristik lingkungan Kkerja audit, termasuk
manajemen klien, berpotensi memengaruhi perilaku auditor. Individu memiliki
evaluasi yang secara otomatis dilakukan terhadap kondisi emosional orang lain,
yang telah terbukti mempengaruhi interpretasi seseorang melalui fakta (Jennifer,
2018). Penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan interpersonal dapat
mempengaruhi keputusan keuangan (Jennifer, 2018). Tinjauan literatur audit
memperhatikan kelangkaan penelitian tentang bagaimana hubungan interpersonal

mempengaruhi penilaian risiko audit (Jennifer, 2018) dan pengalaman atau



intervensi lainnya yang berfungsi untuk mempengaruhi penilaian auditor terhadap
klien (Sihombing & Dedik, 2019).

Auditor harus selalu meningkatkan kemampuan dan keahliannya ketika
menjalankan tugasnya untuk menjaga kredibilitas auditor. Bahkan dalam
mendeteksi kecurangan, auditor harus memiliki keahlian dan menggunakan
keahliannya supaya pendeteksian kecurangan dapat dilakukan dengan baik salah
satunya dengan kemampuan interpersonal (Daniel et al., 2016). Pendeteksian
kecurangan membutuhkan sebuah keahlian interpersonal yang baik dari seorang
auditor untuk melakukannya (Mui, 2018). Selain itu, penelitian Popoola (2016)
menemukan bahwa skill requirement yang diperlukan bagi auditor untuk
melakukan penilaian dan pendeteksian kecurangan adalah kemampuan
interpersonal.  Sehingga terdapat hubungan positif antara kemampuan
interpersonal dengan deteksi fraud. Partner audit harus mengetahui cara membuat
auditor yang memiliki jabatan dibawahnya berusaha untuk melakukan kerja sama
tim yang baik dan komunikasi yang efektif dan seluruh tingkat auditor yang ada di
dalam kantor akuntan publik memiliki peran yang sama untuk mengemukakan
pendapat pada sesi brainstorming. Kemampuan interpersonal yang baik yang
dimiliki oleh seluruh tingkat auditor akan sangat berguna saat sesi brainstorming
dilaksanakan, terutama perihal percaya diri untuk mengemukakan pendapat dan
memiliki keahlian komunikasi yang baik untuk menyampaikan pendapatnya agar
dapat dipahami oleh orang lain (Gissel, 2018).

Penelitian Daniel et al., (2016) menemukan bahwa terdapat hubungan

yang signifikan antara kemampuan interpersonal dengan brainstorming.



Penelitian lain yang dilakukan olen Tang (2018) menemukan bahwa sesi
brainstorming memberikan pengaturan yang berguna bagi kemunculan ide-ide
yang dilakukan selama diskusi berlangsung. Mengintegrasikan analisis big data
ke dalam brainstorming tim audit adalah kombinasi yang tepat untuk
meningkatkan kumpulan informasi, memvalidasi hasil prosedur analitis dan
memfasilitasi komunikasi auditor. Hal ini juga sangat membantu dalam proses
fraud detection karena informasi yang diterima lebih komprehensif dan dapat
didiskusikan saat sesi brainstorming. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Chen (2018) menemukan bahwa pemberian pedoman tambahan berupa
brainstorming dapat mengarah kepada kinerja auditor yang lebih baik dalam
melakukan pendeteksian kecurangan dibandingkan tidak adanya penerapan sesi
brainstorming sebelum melaksanakan proses audit klien.

Penelitian Edy (2021) mengatakan bahwa kualitas brainstorming antar
anggota tim berpengaruh terhadap efektivitas diskusi dan keputusan tim dalam
mempertimbangkan risiko fraud. Komunikasi antar anggota tim dapat
meningkatkan kemampuan untuk menghasilkan lebih banyak ide melalui
stimulasi dan sinergi. Penilaian tim audit atas risiko fraud setelah sesi
brainstorming lebih tinggi daripada penilaian auditor yang bekerja individual.
Brainstorming yang berkualitas membantu meningkatkan pertimbangan fraud
oleh tim audit dengan mengembangkan sejumlah respon yang lebih luas untuk
mengidentifikasi risiko fraud. Menurut penelitian Laksana dan Achmad (2020)
kualitas fraud brainstorming sessions berpengaruh positif terhadap kemampuan

auditor dalam mendeteksi fraud di laporan keuangan. Dengan melakukan



brainstorming diantara tim perikatan audit dalam masa perencanaan audit mampu
memahami substansi dari topik tentang pendeteksian kecurangan dan mampu
meningkatkan kemampuan dari auditor dalam mendeteksi fraud di laporan
keuangan.

Wardhani (2014) melakukan penelitian yang dimoderasi
oleh brainstorming tim  audit menemukan  bahwa  komponen  keahlian
(karakteristik psikologis) auditor berpengaruh positif terhadap deteksi kecurangan.
Hal ini dikarenakan auditor memiliki kemampuan komunikasi yang baik bahkan
dapat bekerja dalam tim dengan stakeholder serta memiliki kontrol yang kuat
dalam perusahaan, kejujuran dan keterbukaan antara manajer puncak
dan karyawannya, sehingga perusahaan terhindar dari kecurangan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Desai (2015) menyatakan bahwa
brainstorming membuat auditor menemukan lebih besar jumlah potensi salah saji
material yang signifikan. Penilaian risiko pengendalian kecurangan secara
signifikan lebih tinggi saat mengadakan sesi brainstorming. Hal ini juga
membutuhkan kemampuan interpersonal yang baik dari auditor. Hasil penelitian
Winardi dan Mustikarini (2017) menemukan bahwa auditor dengan tingkat
skeptis yang didapatkan dari kemampuan interpersonal yang lebih tinggi dapat
lebih sensitif terhadap insiden penipuan yang lebih tinggi dan narsisme Klien
berpengaruh positif terhadap auditor dalam melakukan penilaian risiko penipuan.

Di sisi lain, masih ada penelitian yang bertentangan dengan hasil-hasil
tersebut. Hasil penelitian Kala’tiku et al., (2018) menemukan bahwa

brainstorming tidak memperkuat atau memperlemah kemampuan mendeteksi
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kecurangan. Selain itu, hasil penelitian Priyano (2016) menunjukkan bahwa
brainstorming pada metode dan prosedur audit yang ada tidak cukup efektif untuk
mendeteksi kecurangan. Lalu, Kiswanto (2019) mengatakan bahwa kemampuan
interpersonal tidak memiliki pengaruh terhadap brainstorming. Dia lebih
menekankan pada pengalaman yang berguna dalam brainstorming. Penelitian
terakhir dilakukan oleh Muchlis (2015) ditemukan bahwa kemampuan
interpersonal tidak berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap

deteksi fraud.

Tabel 1.1
Research Gap
Dependen | Independen Hasil Peneliti
Rijadh Djatu Winardi dan
Berpengaruh Arizona Mustikarini
Kemampuan (2017)
Interpersonal Tidak Fauziah Muchlis (2015)
Berpengaruh
Deteksi Berpengaruh Grace Y Mui_ (2018)
Eraud Berpengaruh Naman Desai (2015)

Trie Agnesya Ramatopani

Brainstorming Ber-rl)-elzizl;ruh Kala'tiku, ‘.A‘rifuddin’
Tim Audit Syamsuddin (2018)
Anggit Chandra Laksana
Berpengaruh dan Tarmizi Achmad
(2020)

Sumber : Berbagai Jurnal, 2023
Penelitian ini  menggunakan variabel kemampuan interpersonal,

brainstorming tim audit dan deteksi fraud yang berasal dari beberapa penelitian
utama. Variabel pengaruh kemampuan interpersonal terhadap deteksi fraud
dikembangkan dari penelitian oleh Mui (2018). Sedangkan, untuk variabel
pengaruh  kemampuan interpersonal terhadap brainstorming tim audit
dikembangkan dari penelitian Daniel et al., (2016). Kemudian, untuk variabel

pengaruh brainstorming tim audit terhadap deteksi fraud dikembangkan dari
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penelitian Laksana dan Achmad (2020). Peneliti memodifikasi variabel dari
penelitian tersebut untuk kemudian diteliti menjadi satu kesatuan penelitian
sehingga deteksi fraud dapat diteliti melalui faktor internal dari kemampuan
interpersonal dan faktor eksternal yaitu brainstorming tim audit.

Jika dilihat dari hasil penelitian diatas, penelitian terdahulu menunjukkan
hasil yang cenderung positif dan signifikan untuk antar variabel yang sedang
diteliti. Hal ini menarik peneliti untuk menelaah lebih jauh melalui penelitian
dengan judul “Brainstorming Tim Audit Berdasarkan Kemampuan Interpersonal
Auditor Dalam Mendeteksi Fraud”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diteliti
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengaruh Kemampuan Interpersonal Auditor terhadap Deteksi

Fraud ?

2. Bagaimana Pengaruh Kemampuan Interpersonal Auditor terhadap

Brainstorming Tim Audit ?

3. Bagaimana Pengaruh Brainstorming Tim Audit terhadap Deteksi Fraud ?
4. Bagaimana Pengaruh Kemampuan Interpersonal Auditor terhadap Deteksi
Fraud melalui Brainstorming Tim Audit ?
1.3 Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan memiliki batasan ruang lingkup sehingga

pembahasannya tidak terlalu luas dan umum. Ruang lingkup pembahasan

penelitian ini adalah pada KAP kota Semarang.
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1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Kemampuan
Interpersonal Auditor terhadap Deteksi Fraud
2. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Kemampuan
Interpersonal Auditor terhadap Brainstorming Tim Audit
3. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Brainstorming
Tim Audit terhadap Deteksi Fraud
4. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Kemampuan
Interpersonal Auditor terhadap Deteksi Fraud melalui Brainstorming Tim
Audit
1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat kebijakan.

Brainstorming tim audit hadir sebagai salah satu solusi yang
ditawarkan AICPA melalui SAS No. 99 untuk memberikan kemudahan
dan pedoman bagi auditor di berbagai ukuran kantor akuntan publik
(KAP) dalam melakukan pendeteksian kecurangan yang dilakukan oleh
klien. Didukung oleh kemampuan interpersonal yang baik dan mumpuni,
maka auditor dapat melakukan pendeteksian fraud dengan lebih mudah.
Selain itu, auditor dapat memberikan jaminan bahwa laporan keuangan

bebas dari fraud sesuai dengan ISA 240.
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Manfaat teoritis.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan
pengembangan atau penerapan media pembelajaran dan juga sebagai nilai
tambah khazanah pengetahuan audit forensik.

Manfaat praktis.
a. Bagi peneliti.

Peneliti mampu mengembangkan penelitian mengenai
ketepatan pendeteksian kecurangan dan menambah pengetahuan
serta pengalaman berharga dalam menerapkan teori-teori yang
didapat dibangku kuliah.

b. Bagi masyarakat.

Mendorong  partisipasi masyarakat dan  karyawan
perusahaan untuk lebih berani bertindak dalam mencegah
terjadinya kecurangan dan korupsi dengan melaporkannya ke
pihak yang dapat menanganinya.

c. Bagi auditor.

Penelitian diharapkan dapat memberikan pertimbangan
untuk auditor agar lebih memperhatikan kemampuan interpersonal
dan meningkatkan kerja sama melalui brainstorming tim audit
dalam menelaah faktor dan risiko kecurangan (fraud) agar kualitas

auditnya lebih baik dan tepat.
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d. Bagi perusahaan atau organisasi.

Penelitian diharapkan dapat memberi wawasan bagi
perusahaan/organisasi untuk memperkuat pengendalian internal
perusahaan, memperhatikan kejujuran dan integritas pegawai,
menciptakan struktur manajemen yang efisien dan tidak efektif.

e. Bagi negara.

Memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
financial statement fraud melalui model yang komprehensif dan
teruji secara empiris sesuai dengan situasi dan kondisi yang berlaku
di Indonesia.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang Landasan Teori, Penelitian Terdahulu, Kerangka Pikir
Teoritis, dan Perumusan Hipotesis.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang Jenis Penelitian, Variabel Penelitian, Populasi
Penelitian dan Sampel Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan

Data, dan Metode Analisis Data.
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BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini membahas tentang Sejarah Perusahaan, Struktur Organisasi Perusahaan,
Job Description dan Produk yang Dihasilkan Perusahaan, Sumber Daya
Perusahaan, Tantangan Bisnis Perusahaan, dan Proses Kegiatan Bisnis
Perusahaan.

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang Analisis Data dan Pembahasan Hasil Penelitian.

BAB VI : KESIMPULAN

Bab ini membahas tentang Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran Penelitian.
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